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ayyid Quthub, barangkali, saat
ini q._"._._.__E_......—T.u...H storang
ilmuwan Muslim yang banyak
mendapat sorotan. Namanya,
banyak dikaitkan dengan
rebangkitan radikalisme di
dunia Islam. Tak jarang vang kemudian
bersikap alergi terhadap pemikirannya.
Tapi, secara ilmiah, sikap a prion
semacam itu tentu saja keliru. Banyvak
karya besar telah dilahirkannva. Salah
satunya, Tafsir Fi Dzilalil Quran.
Diantara pemikiran menarik dan Sayyid
Quthub adalah teori tentang “keadilan
sosial™’.

Dalam bukunya Al-‘Adalah al-
Ijtimayyah fi al-Islam (Keadilan Sosial
dalam Islam) Qutb tidak menafsirkan
Islam sebagai sistem moralitas vang
usang. Tetapi, 1a adalah kekuatan sosial
dan politik konkret di seluruh dunia
Muslim. Di sini Qutb melawan Ali Abd
al-Raziq dan Taha Hussein vang menya-
takan bahwa Islam dan politik itu tidak
bersesuaian Qutb menyatakan tidak
adanya alasan untuk memisahkan Islam
dengan perwujudan-perwujudan vang
berbeda dari masyarakat dan politik.

Pemikiran Qutb tentang keadilan
sosial dalam Islam dilatar belakangi oleh
pandangannya bahwa prinsip keadilan
sosial Barat itu didasarkan pada pan-
dangan Barat vang sekular, di mana
agama hanya bertugas untuk pendidikan
kesadaran dan penyucian jiwa, semen-
tara hukum-hukum temporal dan seku-
lar lah vang bertugas menata masyarakat
dan mengorganisasi kehidupan manusia
Islam itu tidak demikian, kata Qutb:
"Kita tidak mempunyai dasar untuk
mengukuhkan permusuhan antara Islam
dan perjuangan untuk keadilan sosial,
seperti permusuhan yang ada antara
Kristen dan Komunisme. Karena Islam
telah mengiapkan prinsip-prinsip dasar
keadilan sosial dan mengukuhkan klaim

orang miskin pada En____.nur arang kaya;

batasan manusia, individutian kelom-
pok, masalah ekonomi danspiritual dan
variasi-variasi dalam kemampuan indi-
vidu. Ia berpihak pada kessmaan kesem-
patan dan mendorong kompetisi Ia men-
jamuin kehidupan minimum bagi setiap
orang dan menentang kemewahan, tetapi
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jembatan untuk merealisasikan keadilan

sosial Demikian itu karena, bagi Qutb,

hanya Allah lah yang mengetahui cara
merealisasikan keadilan sosial yang
benar. Maka apa vang Allah gambarkan
dalam al-Qur'an dan yang dilaksanakan
oleh E-Eaz.ﬂ_ itulah u-:n ﬂl.? &F,:F

r...E...ﬂ .,_J._ﬁ Views of Islamic Founda-
mentalism and Political Philosophy,
berkeberatan dengan teori Qutb tersebut,
karena pandangan tersebut telah
mengaburkan visi tentang bagaimana
berhubungan secara praktis dengan
struktur-struktur vang ada. Menurut
Moussali pula, konsep Qutb tentang per-
_EHHEHEEEEBE ruang dan iur:_

menvatakan bahwa umat Islam tengah
mengalami kejahiliyyahan, Baginya,
“Islam sudah tidak ada lagi'’ (Al-‘Ada-
lah, h. 248). Sementara kejahiliyyahan
Itu harus dihancurkan. umat Islam te-
ngah berada di dalamnya. Lalu bagai-
mana ide pemurnian itu bisa dilakukan?

Untuk menjawab pertanvaan tersebut,
Qutb memberikan resep yAQg telah
dijalani oleh Nabi Muhammad SAW dan
para sahabatnya, vaitu membentuk
Jjama‘ah kecil yang berkomitmen kepada
Allah dalam segala aspek kehidupannya,
melakukan pemisahan emosional (‘uzla
shu‘uriyya), kemudian membentuk ge-
nerasi Qur'ani, dan akhimya menyiap-
kan tatanan hukum sosial atau membina
masyarakat (Lihat Ma‘alim fi al-Tariq,
passium)

Jadi, Qutb tidak sedang melakukan
repprochement (penghampiran) dengan
Barat, walaupun tema keadilan sosialnva
itu pun tampaknya sebagai pengaruh
dan membanjirmya "Vitalitas Marxisme
seperti kata Algar. Ia tengah melakukan
penjauhan (distansiasi) dengan Barat
dengan mengajukan resep Islam vang
stabil, secimbang, dan komprehensif.

Namun, apapun yang dilontarkan oleh
para pengkritik tentang pemikiran
Sayvid Qutb, pemikirannya tentang
keadilan sosial dalam Islam hampir
mumni dari kritik. Ini karena Qutb
menyajikan bahwa untuk sebuzh
imbauan moral, Islam pun mempunyai
dasar-dasar etis tentang kecadilan sosial.
Bukannyva kritik yang ada, bahkan
peniruan atas atau penghampiran
dengan teori Qutb yang kemudian
bermunculan. Semua buku atau artikel
yang ada tentang keadilan sosial dalam
Islam adalah kurang lebih suma dengan
apa yang ditulis Qutb. Hamid Algar
menyebut bahwa setelah buku Sayyid
Qutb ini (1949) muncul buku senada dari
Suriah yaitu Ishtirakiyyat al-Islam
(Sosialisme Islam) (1951) oleh Mustafa
al-Siba‘i, Keadilan Sosial dalam Islam |

De nﬁr_.___n itu karena Qutb, sebagai \
mana penulis Muslim lainnya, men- \
dasarkan pemikiran mereka kepada

sumber yang sama: al-Qur'an dan al-

Sunnah. Kaum Muslun bisa menerima

teori semacam ini, sebagaimana A

Theory of Justice-nya John Rawls yang

masih tetap berada dalam tataran teori,
uﬂun.un.ﬂ. masih saja EE.HHH%F




